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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kompetensi guru Pendidikan Agama dalam pemanfaatan 

media digital untuk menanamkan nilai-nilai religius di sekolah dasar. Latar belakang penelitian 

didasarkan pada tuntutan era digital yang menuntut guru memiliki literasi dan keterampilan 

pedagogik berbasis teknologi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen di SD Negeri 

040459 Berastagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital guru berada pada 

tingkat berkembang, dengan kemampuan teknis dasar yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

praktik pedagogis. Kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur, kompetensi teknis, dan 

waktu persiapan pembelajaran. Upaya perbaikan dilakukan melalui kolaborasi, pelatihan mandiri, 

serta dukungan kelembagaan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi 

digital guru Pendidikan Agama guna memperkuat efektivitas pembelajaran nilai-nilai religius di 

era transformasi digital.  

 

Kata Kunci : Kompetensi, Pendidikan Agama, Media Digital, Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:yosefogule@gmail.com


Volume 6, Nomor 3, November 2025
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2430 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah menjadi katalisator utama dalam 

transformasi sistem pendidikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Digitalisasi pendidikan 

tidak hanya mengubah cara peserta didik memperoleh pengetahuan, tetapi juga menggeser 

paradigma pedagogi dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan personal (Maharani & Meynawati, 2024; Marlis et al., 2025). 

Dalam konteks sekolah dasar, penggunaan teknologi digital kini menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran untuk mendukung ketercapaian kompetensi abad 21 seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital. Namun, di luar fungsi akademiknya, media digital juga 

memiliki potensi besar sebagai instrumen pembentukan karakter dan nilai-nilai moral (Anita & 

Astuti, 2022; Nasution et al., 2025). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama, misalnya, teknologi 

digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai keimanan dan 

spiritualitas siswa sejak usia dini. Melalui media seperti video edukatif, animasi interaktif, aplikasi 

kitab suci digital, serta lagu-lagu rohani berbasis multimedia, peserta didik dapat mengalami 

proses belajar yang tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif. Pendekatan semacam ini 

memungkinkan nilai-nilai religius seperti kasih sayang, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab 

ditanamkan melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan (Paling et al., 2024; 

Sutarsih & Haryati, 2024). Oleh karena itu, perkembangan teknologi digital perlu dipandang bukan 

semata-mata sebagai kemajuan alat bantu pembelajaran, melainkan juga sebagai peluang strategis 

dalam memperkuat pendidikan karakter religius di tingkat dasar. 

Meski demikian, keberhasilan integrasi media digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai desainer pembelajaran, 

fasilitator, dan pembimbing spiritual bagi peserta didiknya. Dalam era digital, kompetensi guru 

agama dituntut untuk melampaui pemahaman teoretis terhadap materi ajar; mereka juga harus 

memiliki keterampilan pedagogik modern dan literasi digital yang memadai (Grigore & Cobzeanu, 

2025; Sanjaya et al., 2022). Literasi digital dalam hal ini mencakup kemampuan memilih, 

mengolah, dan mengintegrasikan media digital secara kritis, kreatif, dan etis untuk mendukung 

proses internalisasi nilai-nilai keagamaan (Rizky Fauzan Hasni, 2024; Tiwow et al., 2025). Guru 

yang tidak memiliki kompetensi tersebut berpotensi menghadapi kesulitan dalam mengelola media 

digital, sehingga pesan moral dan spiritual yang disampaikan menjadi kurang efektif. Selain itu, 

tanpa kemampuan pedagogik yang kuat, media digital justru dapat berfungsi sebatas hiburan 

semata tanpa memberikan dampak substantif terhadap perkembangan karakter religius peserta 

didik (Aslindawati et al., 2025; Muflihin, 2020). Oleh karena itu, penguasaan kompetensi digital 

dan pedagogik menjadi syarat mutlak bagi guru agama agar mampu menyesuaikan diri dengan 

dinamika zaman sekaligus menjaga esensi pendidikan nilai yang bersumber dari ajaran agama. 

Dengan demikian, profesionalisme guru dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai spiritual 

menjadi kunci keberhasilan pendidikan agama di sekolah dasar. 

Hasil penelitian terdahulu yang berjudul “Eksplorasi Penggunaan Media Digital dalam 

Pembelajaran Agama untuk Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar” telah 

memberikan gambaran awal mengenai potensi positif media digital dalam konteks pendidikan 

agama. Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan berbagai bentuk media digital seperti 

video pembelajaran, simulasi interaktif, dan permainan edukatif-berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi belajar serta memperkuat nilai-nilai religius siswa. Melalui interaksi yang 
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lebih visual dan partisipatif, siswa menjadi lebih mudah memahami ajaran-ajaran moral dan 

keagamaan yang diajarkan di kelas (Gule, 2022; Gule et al., 2023, 2025; Maryana et al., 2023)  . 

Namun, penelitian itu juga memiliki keterbatasan, terutama karena belum menelaah secara 

komprehensif aspek kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan media digital 

tersebut. Padahal, kemampuan guru dalam memilih dan memodifikasi media sangat menentukan 

apakah teknologi tersebut benar-benar relevan dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Selain itu, belum terdapat kajian yang mengaitkan secara langsung antara tingkat 

literasi digital guru dengan kualitas pembentukan karakter religius siswa (Heryana et al., 2023; 

Smith, 2023). Celah inilah yang menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

dan berfokus pada dimensi kompetensi profesional guru agama sebagai pengelola media digital 

dalam konteks pendidikan dasar . 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan guna 

mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kompetensi guru agama memengaruhi efektivitas 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran nilai-nilai religius di sekolah dasar. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang hubungan antara kemampuan 

guru dalam aspek pedagogik dan literasi digital dengan hasil pembelajaran karakter religius peserta 

didik. Dengan memahami aspek tersebut, institusi pendidikan dapat merumuskan strategi 

peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan digital berbasis nilai keagamaan, workshop desain 

media religius, maupun pendampingan profesional berkelanjutan (Ali et al., 2024; Sitompul, 

2022). Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan model pembelajaran agama berbasis teknologi yang tidak hanya adaptif terhadap 

perubahan zaman, tetapi juga tetap berlandaskan pada nilai-nilai spiritual dan moral universal. 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, hal ini menjadi relevan mengingat sekolah 

merupakan fondasi utama pembentukan kepribadian anak bangsa yang beriman, berakhlak mulia, 

serta berkarakter. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan akademik, 

tetapi juga menjadi langkah strategis dalam memperkuat peran pendidikan agama sebagai benteng 

moral di era digital. 

Rumusan Masalah yang akan di teliti: Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

rumuan permasalahan yang akan diteliti ialah bagaiman kompetensi guru Pendidikan Agama 

dalam memanfaatkan media digital di sekolah dasar, strategi yang digunakan guru untuk 

mengintegrasikan media digital dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa, serta kendala 

dan solusi yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran agama berbasis digital. 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kompetensi guru 

Pendidikan Agama dalam pemanfaatan media digital di sekolah dasar, mengidentifikasi strategi 

yang digunakan guru dalam mengintegrasikan media digital untuk menanamkan nilai-nilai religius 

kepada siswa, serta mengungkap berbagai kendala dan solusi yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran agama berbasis digital. 

Landasan Teori  

 Teori utama yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah Teori Kompetensi Digital 

Guru (Digital Competence Framework for Educators – DigCompEdu) yang dikembangkan oleh 

European Commission. Teori ini mengidentifikasi enam area kompetensi digital yang perlu 

dimiliki oleh guru, yakni keterlibatan profesional, penciptaan sumber daya digital, pengajaran dan 

pembelajaran, penilaian, pemberdayaan peserta didik, serta pengembangan kompetensi digital 

siswa (Caena & Redecker, 2019; Redecker, 2017). Dalam konteks pendidikan agama, teori ini 

relevan karena memberikan kerangka dalam menilai kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
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nilai-nilai keagamaan dengan teknologi pembelajaran modern secara etis dan efektif (Mintasih et 

al., 2024). 

Selain teori utama tersebut, teori-teori pendukung seperti Teori Integrasi Teknologi 

Pembelajaran (Technology Integration Theory) dan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) juga menjadi relevan dalam menjelaskan proses adopsi media digital oleh guru pendidikan 

agama. Teori Integrasi Teknologi Pembelajaran menekankan pentingnya kesiapan, sikap, dan 

pengalaman guru dalam mengadopsi teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran (Boiliu et 

al., 2024; Fuadi et al., 2024; Naim et al., 2022), sedangkan Teori Pembelajaran Sosial oleh Bandura 

menyoroti bahwa nilai dan perilaku religius dapat dikonstruksi melalui observasi dan interaksi 

sosial yang dimediasi oleh teknologi digital (Amsari et al., 2020). 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi kompetensi guru Pendidikan Agama dalam memanfaatkan media digital sebagai 

sarana penanaman nilai-nilai religius di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam, holistik, dan kontekstual melalui 

interpretasi terhadap pengalaman dan pandangan subjek penelitian. Desain studi kasus digunakan 

untuk menggambarkan secara nyata praktik penggunaan media digital dalam pembelajaran agama 

serta dinamika interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah dalam konteks tersebut. 

Desain ini juga memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengkaji keterhubungan antara 

kompetensi guru, strategi pembelajaran, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter religius 

siswa(Sihombing & Saragih, 2025).  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 040459 Berastagi, yang telah menerapkan 

pembelajaran berbasis media digital dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Subjek 

penelitian meliputi guru Pendidikan Agama, kepala sekolah, dan siswa kelas V–VI. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni pemilihan berdasarkan 

pertimbangan kemampuan informan memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Jumlah partisipan sebanyak 10–15 orang, terdiri atas 3–5 guru dan guru Pendidikan Agama, 1 

kepala sekolah, dan 5–8 siswa. Penentuan jumlah partisipan mengacu pada prinsip data saturation, 

yaitu ketika data yang diperoleh sudah tidak menghasilkan informasi baru. Validitas dan 

kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber serta verifikasi dengan pihak sekolah dan 

catatan dokumen resmi (Sulaiman et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga prosedur utama: (1) wawancara semi-

terstruktur, untuk menggali persepsi, pengalaman, dan kompetensi guru dalam menggunakan 

media digital; (2) observasi non-partisipatif, untuk mengamati proses pembelajaran agama di 

kelas, termasuk cara guru mengintegrasikan nilai religius melalui media digital; dan (3) studi 

dokumentasi, yang meliputi analisis terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, 

serta media digital yang digunakan. Pendekatan multi-sumber ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data yang valid, komprehensif, dan kontekstual. Analisis data menggunakan analisis tematik 

(thematic analysis), yakni proses pengorganisasian data ke dalam pola-pola makna berdasarkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Redecker, 2017). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan guru, guru Pendidikan Agama, kepala sekolah, dan para siswa, serta observasi non-

partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran agama yang menggunakan media digital di SD Negeri 

040459. Penyajian hasil difokuskan pada tiga aspek utama yang menjadi rumusan masalah 

penelitian, yaitu (1) kompetensi guru Pendidikan Agama dalam pemanfaatan media digital, (2) 

strategi guru dalam mengintegrasikan media digital untuk menanamkan nilai-nilai religius kepada 

siswa, dan (3) kendala serta solusi yang dihadapi guru dalam pembelajaran agama berbasis digital. 

Seluruh temuan diuraikan secara deskriptif sesuai data lapangan tanpa dilakukan analisis atau 

interpretasi teoretis: 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama dalam Pemanfaatan Media Digital 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, mereka memiliki tingkat kompetensi digital 

yang bervariasi. Sebagian besar guru telah mampu menggunakan perangkat dasar seperti laptop, 

proyektor, dan aplikasi presentasi seperti PowerPoint dan Canva. Namun, kemampuan untuk 

mengembangkan media digital secara mandiri masih terbatas. Seorang guru dengan pengalaman 

mengajar lebih dari lima tahun, menyampaikan bahwa ia telah terbiasa menggunakan tayangan 

video atau gambar interaktif dari sumber daring untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi nilai-nilai moral dan keagamaan. Menurut penuturannya, penggunaan video pendek atau 

animasi membantu siswa memahami nilai-nilai etis dengan lebih konkret dan menyenangkan. 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa penggunaan media digital paling sering 

muncul pada tahap awal pembelajaran, seperti apersepsi atau pengenalan konsep, namun belum 

sepenuhnya diintegrasikan ke seluruh tahapan kegiatan belajar. Selain itu, ditemukan bahwa guru 

masih bergantung pada materi daring yang tersedia tanpa melakukan adaptasi terhadap konteks 

lokal siswa. Kepala sekolah menegaskan bahwa sekolah telah menyediakan fasilitas seperti 

jaringan Wi-Fi, LCD proyektor, dan laptop untuk setiap ruang kelas, tetapi belum seluruh guru 

mampu memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal. Data dokumen juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital baru diintegrasikan sebagian dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada semester terakhir. Temuan ini menggambarkan bahwa kompetensi 

digital guru berada pada tahap transisi dari kemampuan teknis dasar menuju penerapan pedagogis 

yang lebih kompleks. 

Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Media Digital untuk Menanamkan Nilai Religius 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pengintegrasian media digital dalam 

pembelajaran nilai religius pada jenjang sekolah dasar berfokus pada pendekatan visual dan 

kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara, siswa pada tahap perkembangan usia sekolah dasar 

cenderung mengalami penurunan konsentrasi apabila hanya menerima penjelasan secara verbal. 

Oleh karena itu, pendidik memanfaatkan berbagai bentuk media digital, seperti video 

pembelajaran, animasi yang menampilkan perilaku keteladanan, serta tayangan doa harian untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran yang 

diamati, media berupa video pendek terkait nilai tanggung jawab dan kejujuran diputar, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi diskusi yang bertujuan menggali pemahaman moral dan nilai religius yang 

tersirat dalam tayangan tersebut. 

Selain pemanfaatan video, penggunaan aplikasi kuis interaktif seperti Quizizz dan Kahoot! 

juga dilakukan sebagai sarana evaluasi yang menarik dan menyenangkan. Observasi di kelas 
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memperlihatkan bahwa penggunaan aplikasi kuis digital mampu meningkatkan antusiasme serta 

partisipasi aktif peserta didik. Namun demikian, hasil telaah terhadap dokumen RPP menunjukkan 

bahwa strategi pemanfaatan media digital belum sepenuhnya diintegrasikan secara sistematis 

dalam perencanaan pembelajaran. Penggunaan media digital lebih banyak bersifat spontan dan 

didasarkan pada kreativitas pendidik dalam situasi pembelajaran tertentu. 

Pihak sekolah menyampaikan bahwa mereka berupaya untuk mengembangkan model 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih terstruktur untuk mendukung adopsi praktik serupa 

pada berbagai mata pelajaran. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan menunjukkan adanya 

upaya untuk menjadikan media digital bukan hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai 

instrumen pedagogis yang berperan transformatif dalam membentuk sikap religius dan karakter 

moral peserta didik. 

Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Agama Berbasis Digital 

Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan, terdapat beberapa kendala utama yang 

dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran agama berbasis media digital. Kendala pertama 

adalah keterbatasan kompetensi teknis sebagian guru dalam mendesain media digital yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Beberapa guru mengaku masih kesulitan 

mengoperasikan aplikasi desain pembelajaran dan melakukan integrasi antar-platform. Kendala 

kedua adalah keterbatasan jaringan internet di beberapa ruang kelas, yang menghambat kelancaran 

pemutaran video daring dan akses terhadap sumber digital. Kendala ketiga adalah keterbatasan 

waktu guru dalam menyiapkan bahan ajar digital karena beban administratif yang tinggi. Selain 

itu seorang guru menyampaikan bahwa ia sering kali harus mengunduh materi digital di rumah 

terlebih dahulu agar dapat ditampilkan di kelas karena sinyal Wi-Fi sekolah tidak stabil. 

Adapun solusi yang diupayakan guru meliputi kolaborasi internal dengan rekan sejawat 

dalam berbagi bahan ajar digital, memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia secara daring, 

serta mengikuti pelatihan mandiri melalui platform pendidikan guru. Kepala sekolah juga 

berencana mengadakan pelatihan kolaboratif antar-guru lintas mata pelajaran untuk memperkuat 

literasi digital di lingkungan sekolah. Dari hasil observasi, tampak adanya inisiatif kolektif antara 

guru dan pihak sekolah dalam mencari cara untuk mengatasi hambatan teknis tanpa mengabaikan 

nilai-nilai pendidikan yang hendak disampaikan. Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat berbagai keterbatasan, semangat adaptasi dan inovasi guru menjadi faktor kunci 

yang menopang keberlangsungan pembelajaran agama berbasis digital di sekolah dasar. 

Analisis dan Pembahasan 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama dalam Pemanfaatan Media Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama di SD Negeri 

040459 Berastagi berada pada tahap transisi menuju kematangan digital. Berdasarkan teori 

kompetensi guru yang dikembangkan oleh Redecker, kemampuan profesional guru di era digital 

tidak hanya diukur dari aspek teknis penggunaan perangkat, tetapi juga dari kreativitas dalam 

merancang pengalaman belajar berbasis teknologi yang bermakna (Basilotta-Gómez-Pablos et al., 

2022; Domínguez-González et al., 2025; Redecker, 2017). Dalam konteks ini, guru di SD Negeri 

040459 telah menunjukkan kemampuan dalam mengoperasikan media digital seperti video 

pembelajaran dan aplikasi interaktif, tetapi masih menghadapi kendala dalam merancang media 

digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai religius dan karakter siswa. 

Kesenjangan antara penguasaan teknis dan penerapan pedagogis tersebut juga terlihat 

dalam studi Wardani & Santosa yang menemukan bahwa guru sekolah dasar di Indonesia 

cenderung menggunakan perangkat digital hanya sebagai alat bantu visual, bukan sebagai sarana 
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transformasi pembelajaran (Wardani & Santosa, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 

digital guru Pendidikan Agama masih bersifat fungsional, belum mencapai tahap reflektif 

sebagaimana disarankan oleh model DigCompEdu. Namun, adanya inisiatif individu guru dalam 

memanfaatkan berbagai media digital menunjukkan kesadaran profesional yang tumbuh terhadap 

pentingnya teknologi dalam pembelajaran nilai dan karakter. Dengan demikian, posisi temuan 

penelitian ini mendukung teori literasi digital Mintasih et al., yang menekankan bahwa penguatan 

kompetensi guru di era digital harus diarahkan pada kemampuan adaptif dan kontekstual terhadap 

kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar (Baytar et al., 2023; Cabero-Almenara et al., 2023; 

Jiménez-Hernández et al., 2020; Mintasih et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kompetensi guru Pendidikan Agama di sekolah ini dapat dikategorikan 

sebagai berkembang menuju integrator level menurut kerangka DigCompEdu, di mana guru mulai 

memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, 

namun masih memerlukan dukungan pelatihan sistematis untuk meningkatkan keahlian pedagogis 

digital. Kondisi ini memperlihatkan kesesuaian antara temuan empiris dan teori kompetensi 

digital, sekaligus membuka ruang untuk pembahasan lebih lanjut mengenai strategi integrasi 

media digital pada tahap berikutnya. 

Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Media Digital untuk Menanamkan Nilai Religius 

Strategi integrasi media digital yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama di SD Negeri 

040459 Berastagi menunjukkan orientasi pedagogis yang berpusat pada siswa dan berbasis 

pengalaman visual. Berdasarkan temuan lapangan, guru menggunakan video, animasi perilaku 

teladan, dan kuis digital untuk menanamkan nilai tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan. 

Strategi ini sejalan dengan temuan penelitian Julianto yang menekankan bahwa digitalisasi 

pembelajaran memiliki potensi besar untuk memperkuat pendidikan karakter, terutama melalui 

penggabungan nilai-nilai religius dalam aktivitas belajar interaktif (Julianto, 2023). 

Lebih jauh, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran agama di tingkat dasar 

memperkuat gagasan Domínguez-González et al.,bahwa kesiapan guru terhadap deep learning 

harus melibatkan sinergi antara kemampuan teknis, dukungan kelembagaan, dan kurikulum yang 

adaptif terhadap perubahan teknologi (Bilbao-Aiastui et al., 2021; Domínguez-González et al., 

2025). Dalam konteks penelitian ini, strategi guru terlihat lebih spontan dan belum sepenuhnya 

terencana dalam RPP, menunjukkan adanya bottom-up innovation yang tumbuh dari kebutuhan 

lapangan. Namun demikian, kreativitas guru dalam mengadaptasi media digital sederhana menjadi 

sarana internalisasi nilai moral dan religius menunjukkan praktik pedagogical improvisation yang 

positif. 

Hasil ini memperluas temuan Sulastri & Abrianto yang menegaskan bahwa penguatan 

literasi digital guru agama berperan penting dalam mendukung efektivitas kurikulum merdeka 

berbasis nilai karakter (A. & Abrianto, 2024; Reksiana et al., 2024). Artinya, strategi integratif 

yang dikembangkan guru dalam penelitian ini tidak hanya mendukung teori pedagogi digital, 

tetapi juga memperluas penerapannya pada konteks pembelajaran nilai religius di sekolah dasar. 

Dengan demikian, hasil ini mengonfirmasi pentingnya kreativitas dan otonomi guru dalam 

mengadaptasi teknologi untuk membangun kesadaran moral siswa di era digital.  

Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Agama Berbasis Digital 

Temuan lapangan menunjukkan adanya tiga kendala utama dalam penerapan pembelajaran 

agama berbasis media digital: keterbatasan kompetensi teknis guru, keterbatasan infrastruktur, dan 

beban administratif yang tinggi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Yarrow et al., yang 

mengungkapkan bahwa meskipun mayoritas guru di Indonesia memiliki motivasi tinggi untuk 
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beradaptasi dengan pembelajaran daring, dukungan kelembagaan dan infrastruktur masih menjadi 

hambatan signifikan dalam implementasi teknologi pendidikan (Yarrow et al., 2022). 

Di sisi lain, semangat guru untuk terus berinovasi dengan memanfaatkan sumber daya 

digital yang terbatas menunjukkan adanya resilience pedagogy, yaitu kemampuan adaptif guru 

dalam mengelola keterbatasan dengan kreativitas. Hal ini sejalan dengan konsep professional 

agency yang dijelaskan oleh Suwarto et al., bahwa guru memiliki peran aktif dalam 

mengembangkan literasi digital sekolah melalui kolaborasi dan inovasi lokal meskipun tanpa 

dukungan struktural penuh (Suwarto et al., 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat kendala eksternal, faktor internal berupa motivasi dan komitmen profesional tetap 

menjadi kekuatan utama yang menjaga keberlangsungan proses pembelajaran digital berbasis 

nilai. 

Dengan demikian, posisi temuan penelitian ini memperkuat teori kompetensi guru berbasis 

digital yang menempatkan profesionalisme sebagai hasil dari interaksi antara faktor individu, 

kelembagaan, dan teknologi. Upaya solusi berupa pelatihan mandiri, kolaborasi antar-guru, serta 

dukungan kepala sekolah menjadi indikator bahwa ekosistem pembelajaran di SD Negeri 040459 

telah mulai bergerak menuju budaya digital yang lebih matang dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian mendukung teori 

kompetensi guru digital dan pedagogi berbasis nilai, serta memperluas pemahaman tentang 

bagaimana guru Pendidikan Agama di tingkat sekolah dasar beradaptasi terhadap tuntutan era 

digital. Temuan empiris ini tidak hanya menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi teknis, 

tetapi juga menyoroti dimensi moral, reflektif, dan kolaboratif dalam penggunaan teknologi untuk 

pendidikan karakter. 

Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian 

Masalah Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Temuan 

1. Bagaimana 

kompetensi guru 

Pendidikan Agama 

dalam 

memanfaatkan 

media digital di 

sekolah dasar. 

Menganalisis tingkat 

kompetensi digital 

guru Pendidikan 

Agama dalam 

penggunaan media 

digital untuk 

pembelajaran nilai-

nilai religius. 

Guru memiliki kemampuan dasar 

dalam penggunaan media digital 

seperti PowerPoint, Canva, dan video 

pembelajaran, namun belum 

sepenuhnya menguasai aspek 

pedagogis dan integratif. Kompetensi 

digital berada pada tahap berkembang 

menuju integrator level. 

2. Strategi apa yang 

digunakan guru 

dalam 

mengintegrasikan 

media digital untuk 

menanamkan nilai-

nilai religius kepada 

siswa. 

Mengidentifikasi 

strategi guru dalam 

merancang dan 

menerapkan media 

digital guna 

menanamkan nilai-

nilai religius pada 

siswa sekolah dasar. 

Guru menerapkan strategi berbasis 

visual dan kontekstual, seperti 

penggunaan video keteladanan, 

animasi, serta kuis digital (Quizizz, 

Kahoot). Strategi masih bersifat 

spontan dan belum sistematis dalam 

RPP, namun efektif meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman nilai 

religius. 

3. Kendala dan solusi 

apa yang dihadapi 

guru dalam 

Mengungkap kendala 

yang dihadapi guru 

serta solusi yang 

Kendala utama meliputi keterbatasan 

kompetensi teknis, jaringan internet, 

dan waktu persiapan. Solusi dilakukan 
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pelaksanaan 

pembelajaran agama 

berbasis digital. 

dikembangkan dalam 

pembelajaran agama 

berbasis media digital. 

melalui kolaborasi guru, pelatihan 

mandiri, serta dukungan kepala 

sekolah. Semangat adaptasi dan 

inovasi menjadi faktor kunci 

keberhasilan pembelajaran agama 

digital. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama dalam 

pemanfaatan media digital di sekolah dasar berada pada tahap berkembang menuju kematangan 

digital. Guru telah mampu menggunakan berbagai perangkat dan aplikasi dasar seperti 

PowerPoint, Canva, video pembelajaran, serta platform kuis interaktif dalam proses belajar-

mengajar. Namun, integrasi teknologi tersebut masih terbatas pada aspek teknis dan belum 

sepenuhnya dioptimalkan dalam konteks pedagogis dan nilai-nilai religius yang mendalam. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan teknis dan penerapan pedagogis 

yang reflektif, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Digital Competence Framework for 

Educators (DigCompEdu). Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

kompetensi digital guru merupakan dimensi integral dari profesionalisme pendidik di era abad ke-

21. Penguasaan teknologi oleh guru bukan sekadar kemampuan mengoperasikan alat, tetapi 

mencakup kemampuan adaptif dan etis dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna dan 

berakar pada nilai spiritual. Temuan ini menegaskan relevansi teori integrasi teknologi 

pembelajaran dan teori pembelajaran sosial, bahwa media digital dapat menjadi sarana efektif 

untuk internalisasi nilai religius jika dikelola secara kontekstual dan reflektif. Dari sisi praktis, 

penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan kapasitas guru melalui pelatihan literasi 

digital berbasis nilai agama, pendampingan profesional berkelanjutan, dan kolaborasi lintas mata 

pelajaran untuk mengembangkan ekosistem pembelajaran digital yang berkarakter. Dukungan 

kelembagaan berupa penyediaan sarana, jaringan internet stabil, dan kebijakan pengembangan 

kompetensi guru juga menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan pembelajaran agama 

berbasis media digital. 
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